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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan optimisme dengan self-esteem, career decision-making
self-efficacy, hardiness, dan resiliensi pada mahasiswa kebidanan. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa program diploma Il
kebidanan yang berada di wilayah provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, dan Sumatera Barat. Secara
keseluruhan, 571 mahasiswa program Diploma Il kebidanan berpartisipasi dengan cara mengisi kuesioner alat
ukur yang terdiri dari LOT-R yang dikembangkan oleh Scheier, Carver, dan Bridges (1994), Rosenberg’s Self-
esteem Scale yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965), CDSE-SF yang dikembangkan oleh Taylor dan Betz
(1983), DRS 15-R yang dikembangkan oleh Paul T. Bartone (2007) dan telah diadaptasi di Indonesia oleh
Lukman (2008) dan CD-RISC yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson (2003) dan telah diadaptasi oleh
Campbell-Sills dan Stein (2007). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel memiliki hubungan
yang positif dengan optimisme, yang berarti apabila keempat variabel ini mengalami peningkatan maka
optimisme pada diri mahasiswa juga akan meningkat. Selain itu variabilitas skor keempat variabel dapat
diprediksi dari hubungannya dengan optimisme.

Kata kunci: Optimisme, CDSE, Hardiness, Resiliensi, Self-esteem

Optimsm As a Psychological Predictors in Midwifery Students

ABSTRACT

This research was conducted to investigate the correlation between optimism and self-esteem, career decision-
making self-efficacy, hardiness, and resilience among midwifery college students. This research is quantitative
with correlational design. Sample used are midwifery college students in the area of Jakarta, Banten, West
Sumatera and West Java. Overall, 571 midwifery student was participated in this research by filling out the
questionnaire consisting of LOT-R constructed by Scheier, Carver, and Bridges (1994), Rosenberg’s Self-
esteem Scale constructed by Rosenberg (1965), CDSE-SF that constructed by Taylor and Betz (1983), DRS 15-
R that constructed by Paul T. Bartone (2007) and was adapted by Lukman in Indonesia (2008) and CD-RISC
constructed by Connor and Davidson (2003) and was adapted by Campbell-Sills and Stein (2007). The result
showed that four variable had a positive correlation with optimism, which mean that if all increased, score of
optimism on the midwifery students will also increase. On the other hand, variablity score of four variable was
predictable by they correlation with optimism.

Keywords: Optimism, CDSE, Hardiness, Resiliency, Self-esteem

Pendahuluan positif pada masa depan.! Menurut Schulman dalam

Optimisme merupakan salah satu konstruk Gillham, Shatte, Reivich, & Seligman, seseorang
psikologi yang dapat berpengaruh pada kehidupan yang optimis akan cenderung terkait dengan
individu. Menurut Scheier, Carver, dan Bridges prestasi akademik yang tinggi di perguruan tinggi,
optimisme didefinisikan sebagai kecenderungan dan meningkatnya produktifitas kerja.? Orang yang
individu tentang ekspektasi atau pengharapan optimis juga lebih memiliki keyakinan tentang
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masa depan yang membawa mereka untuk
melanjutkan upaya menuju tujuan yang diharapkan
walaupun dalam pencapaiannya terdapat beberapa
kesulitan.® Melihat adanya pengaruh positif dari
optimisme pada kehidupan, maka penting bagi
seorang individu untuk memiliki optimisme. Salah
satu kelompok individu yang dirasa penting untuk
memiliki optimisme dan menjadi sorotan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa kebidanan.

Mahasiswa kebidanan sebagai calon bidan, di
masa depan mereka akan memiliki peran dan posisi
penting seperti dalam hal penurunan Angka
Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kesakitan serta
Kematian Bayi (AKB).* Bidan juga cukup berperan
penting dalam memberikan pelayanan Keluarga
Berencana (KB) (51,9%).° Hasil survei United
Nation for Children Fun (UNICEF) juga
menunjukkan bahwa bidan berperan penting dalam
memberikan pelayanan kesehatan dan bantuan
melahirkan pada ibu hamil, karena 62 persen
perempuan di Indonesia melahirkan dengan
bantuan bidan.® Selain memiliki peran dan posisi
penting, hambatan untuk menjadi seorang bidan
baik hambatan yang terjadi saat menempuh
pendidikan maupun setelah menjadi bidan juga
terbilang tidak cukup mudah. Hambatan-hambatan
tersebut yaitu, adanya persaingan kerja yang ketat,
masih sedikitnya pendidikan kebidanan untuk
jenjang Strata 1, 2, dan 3, lambatnya proses
pengeluaran STR hingga kemungkinan mengalami
trauma akibat kegagalan dalam memberikan
pertolongan.’#9

Adanya hambatan-hambatan tersebut dapat
mendorong sebuah keyakinan akan hasil yang tidak
baik dalam diri mahasiswa Kebidanan dan
menyurutkan ekspektasi mereka untuk menjadi

seorang bidan di masa depan. Oleh sebab itu,
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optimisme sebagai konstruk psikologi yang
memiliki pengaruh positif pada kehidupan individu
penting untuk dimiliki mahasiswa kebidanan guna
mengatasi hambatan-hambatan dalam  dunia
kebidanan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian
untuk mengetahui seberapa besar peran optimisme
dalam mempengaruhi aspek-aspek lain pada diri
mahasiswa kebidanan yang juga berkontribusi
membantu mahasiswa keluar dari permasalahan
yang ada pada bidan profesinya. Pada penelitian ini,
peneliti  akan memeriksa hubungan antara
optimisme dengan self-esteem, career decision self-
efficacy (CDSE), hardiness, dan resiliensi pada
populasi mahasiswa program Diploma Il
Kebidanan. Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka masalah yang akan dijawab melalui penelitian
ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara
optimisme dan self-esteem, career decision self-
efficacy (CDSE), hardiness, dan resiliensi pada
mahasiswa program Diploma III kebidanan?”
Self-esteem

Aspinwall dan Taylor menjelaskan bahwa
self-esteem mampu meningkatkan motivasi dan
secara keseluruhan berkaitan dengan tingkat
kegigihan atau ketekunan yang mengarah pada
tujuan.’® Beberapa penelitian sebelumnya juga
menyebutkan bahwa optimisme dan self-esteem
secara signifikan berkorelasi positif antara 0.48
sampai 0.67 pada mahasiswa tingkat akhir maupun
mahasiswa baru.!! Seligman dalam Gillham, Shatte,
Reivich, & Seligman juga menjelaskan bahwa
munculnya optimisme pada diri individu tergantung
dari explanatory style atau cara seorang individu
menjelaskan peristiwa-peristiwa dalam hidup
mereka.'? Seligman®® berpendapat bahwa ternyata
explanatory style yang mempengaruhi munculnya

optimisme terbentuk berdasarkan cara pandang
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individu tentang keberhargaan atau kelayakkan
dirinya sebagai seorang individu atau dikenal
dengan istilah self-esteem.!* Dari sudut pandang
tersebut, diduga bahwa optimisme secara positif
dan signifikan dapat berkorelasi dengan self-
esteem.

Career Decision Self-Efficacy (CDSE)

Keyakinan seseorang akan kemampuan yang
dimilikinya (self-efficacy) merupakan penyebab
kausal yang memengaruhi secara langsung tujuan
dan tindakan dalam pemilihan Kkarir meliputi
keputusan Kkarir (career decision), disebut juga
efikasi diri pengambilan keputusan karir (CDSE).*®
Scheier dan Carver mengatakan bahwa ekspektasi
positif terhadap hasil yang akan dicapai,
diharapkan berjalan seiringan dengan keyakinan
dalam usaha yang dilakukan secara kontinu untuk
mempertahankan dan menyokong harapan positif
yang dimiliki.** Kuatnya keterkaitan kedua faktor
ini terbukti dalam penelitian Creed, Patto, dan
Bartrum, yang menemukan bahwa siswa yang
memiliki level optimisme tinggi, memiliki
perencanaan dan eksplorasi Kkarir yang tinggi,
lebih mampu dalam menentukan keputusan Kkarir
dan lebih memiliki tujuan karir.!’

Hardiness

Dalam menghadapi berbagai tekanan dalam
hidup dibutuhkan sifat optimis dan tangguh (hardy)
dalam diri setiap individu. Menurut Bissonnette,
Optimisme dan Hardiness merupakan variabel
yang menguatkan sifat-sifat positif dan menahan
sifat-sifat negatif yang merupakan efek dari stressor
serta mengatasi (coping) situasi tersebut dengan
cara yang baik.®® Keduanya memiliki kesamaan
dimana orang-orang Yyang tinggi pada skor
optimisme dan hardiness cenderung akan

menggunakan strategi problem-focused coping.
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Selanjutnya berdasarkan penelitian dari Stasiowski,
menunjukan bahwa orang-orang dengan tingkat
yang lebih tinggi dari optimisme dan hardiness
menunjukan pula tingkat yang lebih rendah dari
psychological distress.’® Hardiness dan optimisme
diidentifikasi sebagai yang mempromosikan faktor
General Health, yang memungkinkan individu
untuk tetap baik secara psikologis dan sehat secara
fisik meski menghadapi peristiwa hidup yang
negative.?0-
Resiliensi

Banyaknya tekanan pada individu yang
menyebabkan stress membuat pentingnya resiliensi
dimiliki oleh setiap individu, khususnya pada
mahasiswa program Diploma Ill Kebidanan yang
disiapkan untuk menjadi calon bidan. Resiliensi
didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam
mengatasi stres dan kesulitan seperti keadaan
normal sebelumnya tanpa adanya perasaan negatif
yang dirasakan oleh individu tersebut.?? Resiliensi
juga penting dimiliki karena bermanfaat untuk
menghadapi, mengatasi, dan memperkuat diri
individu dalam mengatasi kesulitan yang terjadi
dalam hidup agar tetap dapat menjalankan fungsi
sosial dan pribadi dengan efektif.?® Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk meminimalkan dampak
stress yang dirasakan oleh individu, khususnya
mahasiswa pogram Diploma Il Kebidanan adalah
memiliki optimisme dan resiliensi dalam diri
individu. Optimisme dan resiliensi mampu
membantu individu untuk menghadapi situasi yang
menyulitkan bagi dirinya dan memiliki ekspektasi
yang positif untuk masa depan. Selanjutnya
berdasarkan penelitian Sabouripour menyebutkan
bahwa adanya hubungan antara optimisme dan
resiliensi, sehingga pentingnya menjadi optimis

dalam meningkatkan resiliensi.?*



Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian

kuantitatif =~ dan  korelasional. ~ Karakteristik
partisipan untuk penelitian ini adalah mahasiswa
program Diploma Il kebidanan semester empat dan
enam di wilayah provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat,
Banten, dan Sumatera Barat, serta masih berstatus
sebagai mahasiswa aktif sampai  dengan
pengambilan data penelitian dilakukan. Keempat
wilayah  provinsi  tersebut  dipilih  karena
berdasarkan survei UNICEF angka kematian di
wilayah  tersebut cenderung lebih  tinggi
dibandingkan wilayah-wilayah lain di Indonesia.®
Metode pemilihan sampel (sampling) yang
dilakukan oleh peneliti adalah dengan non-
probability atau non-random sampling yakni
convenience sampling. Peneliti menyebarkan
sebanyak mungkin kuesioner dengan target awal
sebanyak 400 kuesioner kepada sampel di keempat
wilayah. Jumlah data yang diterima kembali oleh
peneliti adalah sebanyak 643, kemudian data yang
lengkap terisi dan dapat diolah adalah sebanyak
571. Data yang telah terkumpul kemudian diolah
secara kuantitaif menggunakan Program Statistical
Package for Social Science (SPSS) dengan teknik
statistik deskriptif, dan pearson correlation untuk
melihat signifikansi hubungan linear antara
variabel.

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
adalah (H.) Terdapat hubungan yang signifikan
antara optimisme dan keempat prediktor (self-
esteem, CDSE, hardiness, dan resiliensi) pada
mahasiswa Kebidanan dan (Ho) Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara optimisme dan
keempat prediktor (self-esteem, CDSE, hardiness,

dan resiliensi) pada mahasiswa Kebidanan.
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Pengukuran

Optimisme alat ukur optimisme yang
digunakan adalah alat ukur LOT-R yang
dikembangkan oleh Scheier, Carver, dan Bridges
dan telah di adaptasi di Indonesia oleh Isma serta
dilakukan uji keterbacaan (n=12) , uji reliabilitas
dan validitas (n=153; o = 0.51; validitas > 0.2)
kembali oleh peneliti.>?®

Self-esteem alat ukur self-esteem yang
digunakan adalah alat ukur Rosenberg’s Self-
esteem Scale (RSE) yang dikembangkan oleh
Rosenberg dan telah di adaptasi di Indonesia oleh
Hutahaean serta dilakukan uji keterbacaan (n=12),
uji reliabilitas dan validitas (n=153; a = 0.682;
validitas > 0.2) kembali oleh peneliti.?"?8

CDSE alat ukur CDSE yang digunakan
adalah CDSE-SF (Career Decision Self Efficacy —
Short Form) yang dikembangkan oleh Betz, Klein,
& Taylor telah diadaptasi di Indonesia oleh Sawitri
dan digunakan dalam penelitian Atikah. Pada alat
ukur ini dilakukan uji keterbacaan (n=12), uji
reliabilitas dan validitas (n=153; o = 0.815;
validitas > 0.2) kembali oleh peneliti.?>*

Hardiness alat ukur yang digunakan adalah
Dispositional Resilience Scale 15-Revised yang
dikembangkan oleh Paul T. Bartone Ph. D dan telah
di adaptasi di Indonesia oleh Lukman serta
dilakukan uji keterbacaan (n=12), uji reliabilitas
dan vaiditas (n=153; a =0,61; validitas > 0.2)
kembali oleh peneliti.3!32

Resiliensi alat ukur yang digunakan adalah
Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC)
yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson dan
telah diadaptasi oleh Campbell-Sills dan Stein, serta
sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
milik Pusat Krisis Fakultas Psikologi Universitas

Indonesia. Alat ukur ini juga telah dilakukan uji
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keterbacaan (n=12), uji reliabilitas dan vaiditas
(n=153; a =0, = 0,807, validitas > 0.2) kembali oleh

peneliti. 333

Hasil

Sebagian besar partisipan berusia 17-20
dengan jumlah 472 partisipan. Berdasarkan
provinsi dengan jumlah partisipan terbanyak adalah
dari Sumatera Barat sebanyak 283.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel n %
Usia

18 tahun 18 3.2
19 tahun 223 39.1
20 tahun 231 40.5
21 tahun 71 124
22 tahun 21 3.7
23 tahun 6 1.1
25 tahun 1 0.2
Provinsi

Banten 71 12.40
DKI Jakarta 180 31.50
Jawa Barat 37 6.50

Sumatera Barat 283 29.60

Nilai mean optimisme partisipan adalah
sebesar 17,52 dan standar deviasi (SD) 2,96.
Berdasarkan persebaran skor total optimisme
didapatkan pula persebaran skor optimisme
partisipan yang dibagi ke dalam tiga kategorisasi
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Sebagian besar
partisipan penelitian memiliki tingkat optimisme
sedang (cukup optimis) yaitu sebanyak 375 orang
(66%).
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Tabel 2. Gambaran Umum Optimisme

Kategorisasi Rentang n %

Skor Skor

Rendah 8-14 102 18
Sedang 15-20 375 66
Tinggi 21-24 94 16

Nilai mean self-esteem partisipan adalah
sebesar 37 dengan SD sebesar 3.4. Persebaran skor
self-esteem  partisipan  menunjukkan  bahwa
sebagian besar partisipan penelitian memiliki
tingkat self-esteem yang berada pada kategorisasi

skor sedang yaitu sebanyak 436 orang (76.3%).

Tabel 3. Gambaran Umum Self-esteem

Kategorisasi Rentang n %

Skor Skor
Rendah 15-25 74 13
Sedang 26-33 436 76.3
Tinggi 34-37 61 107

Nilai mean skor efikasi diri pengambilan
keputusan Karir partisipan adalah sebesar 119.38
dan standar deviasi (SD) 12.458. Berdasarkan tabel
4. dapat dilihat bahwa sebagian besar partisipan
penelitian ~ memiliki  tingkat  efikasi  diri
pengambilan keputusan karir yang sedang (cukup
memiliki keyakinan dalam pengambilan keputusan

karir) sebanyak 410 orang (72.2%).

Tabel 4. Gambaran Umum CDSE

Kategorisasi Rentang n %

Skor Skor

Rendah 40-107 76 133
Sedang 108-131 410 72.2
Tinggi 132-150 85 15.3




Berdasarkan hasil perhitungan didapat nilai
rata-rata skor total (mean) hardiness partisipan
adalah sebesar 31,39 dengan SD= 4. Berdasarkan
tabel 5. dapat dilihat bahwa sebagian besar
partisipan memiliki tingkat hardiness dengan

kategori sedang, yaitu sebanyak 344 orang (6.25%).

Tabel 5. Gambaran Umum Hardiness

Kategorisasi Rentang n %

Skor Skor

Rendah 16-27 99 17.34
Sedang 28-34 344 60.25
Tinggi 35-42 128 22.42

Berdasarkan perhitungan tabel 6, sebagian
besar partisipan penelitian memiliki tingkat
resiliensi yang berada pada tingkat sedang yaitu
sebanyak 405 orang (71%). Kemudian sebanyak 93
orang (16,4%) memiliki tingkat resiliensi yang
tinggi dan sebanyak 73 orang (13,2 %) memiliki

tingkat resiliensi yang rendah.

Tabel 6. Gambaran Umum Resiliensi

Kategorisasi Rentang n %

Skor Skor

Rendah 19-34 73 132
Sedang 35-44 405 71
Tinggi 45-50 93 16.4%

Berdasarkan hasil utama dari penelitian ini
diperoleh hasil, bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara variabel optimisme
dengan keempat variabel lainnya, yaitu self-esteem,
CDSE, hardiness, dan resiliensi pada mahasiswa
kebidanan. Adanya korelasi signifikan tersebut
membuat hipotesis null (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H.) diterima, dengan interpretasi bahwa

terdapat hubungan positif dan signifikan yang
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linear antara optimisme dengan keempat variabel
prediktor, sehingga apabila skor dari self-esteem,
CDSE, hardiness, dan resiliensi mahasiswa
kebidanan meningkat maka skor optimisme
mahasiswa kebidanan juga akan meningkat dan

berlaku sebaliknya.

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Optimisme dan Keempat
Variabel Prediktor

Kategorisasi r Sig (p) r
Skor
Optimisme & Self- 0.376 .000** 0.14
Esteem 0.203 .000** 0.0412
Optimisme & CDSE 0.380 .000**  0.144

Optimisme & Hardiness 0.235 .000** 0.05
Optimisme & Resiliensni

**Signifikan pada L.0.S .01 (two tailed)

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi juga
diperoleh nilai r? dari keempat variabel prediktor.
Nilai r? pada tabel 7 menunjukkan bahwa 14%
varians skor self-esteem dapat diprediksi oleh skor
optimisme, 4.12% varians skor CDSE dapat
diprediksi oleh skor optimisme, 14.4% varians skor
hardiness dapat diprediksi oleh skor optimisme,
dan 5 % varians skor resiliensi dapat diprediksi oleh

skor optimisme.

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
diketahui bahwa optimisme memiliki hubungan
atau korelasi secara positif dengan keempat
variabel. Hasil penelitian sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan signifikan positif antara
optimisme dengan self-esteem dan resiliensi.l1?2°
Creed, Patto, dan Bartrum menyatakan bahwa siswa

dengan optimisme tinggi  lebih  memiliki
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perencanaan dan eksplorasi karir yang tinggi.'® Hal
tersebut juga mengindikasikan bahwa optimisme
memiliki hubungan yang positif dengan career
decision self efficacy. Hasil penelitian ini juga
sesuai  dengan pendapat Bissonette  yang
menyatakan bahwa optimisme dan hardiness
merupakan faktor yang menguatkan sifat-sifat
positif pada individu. Tingginya optimisme pada
individu dapat juga meningkatkan hardiness pada
individu.®

Hasil penelitian ini dapat diinterpretasikan
bahwa apabila skor dari keempat variabel self-
esteem, career decision self-efficacy, hardiness, dan
resiliensi meningkat maka skor optimisme
mahasiswa kebidanan juga akan meningkat dan
berlaku sebaliknya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa optimisme dapat memprediksi
variabilitas skor atau tingkat self-esteem, career
decision self-efficacy, hardiness, dan resiliensi pada
diri mahasiswa kebidanan. Hal ini berarti bahwa
semakin optimis individu, maka akan semakin
berharga individu tersebut dalam memandang
kehidupannya, semakin yakin terhadap kemampuan
dirinya, semakin tangguh individu tersebut dalam
menghadapi berbagai tekanan, dan semakin cepat
individu tersebut bangkit dari keterpurukan akibat
masalah yang ia hadapi.

Berdasarkan hasil perhitungan juga dapat
disimpulkan bahwa dari keempat variabel, terdapat
satu variabel yang memiliki varians skor korelasi
yang terbesar yaitu variabel hardiness (14.4%).
Dapat disimpulkan bahwa variabel hardiness dapat
diprediksi sebesar 14.4% berdasarkan hubungannya
dengan optimisme. Hasil yang telah ditemukan
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
optimisme dan hardiness adalah dua variabel yang

mempengaruhi cara orang berinteraksi dengan
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lingkungan, khususnya untuk situasi yang penuh
dengan tekanan.*® Dengan begitu, meskipun sedang
menghadapi situasi yang sulit orang optimis akan
tetap yakin bahwa dapat menyelesaikannya dan

pada akhirnya akan mendapat sesuatu yang baik.*

Kesimpulan dan Saran

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
terdapat hubungan yang signifikan positif antara
optimisme dan self esteem, career decision self
efficacy (CDSE), hardiness, dan resiliensi pada
mahasiswa program Diploma |11 kebidanan. Hal ini
berarti bahwa semakin optimis individu, maka
semakin meningkat pula self esteem, career
decision self efficacy, hardiness, dan resiliensi
individu tersebut.

Setelah menemukan hubungan antar variabel
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk
dilakukan oleh instansi ataupun individu untuk
menangani permasalahan yang sedang terjadi dan
yang akan terjadi di masa mendatang. Apabila
permasalahan ini ditinjau dari sudut pandang
psikologi, peneliti merasa perlu untuk dibuatnya
suatu seminar, pelatihan atau program intervensi
yang dapat membantu para mahasiswa program
Diploma Il Kebidanan dalam meningkatkan
optimisme ataupun keempat variabel lainnya.
Program tersebut perlu direalisasikan, mengingat
adanya pengaruh atau dampak positif yang dapat
dimunculkan optimisme dan keempat variabel
lainnya pada kehidupan maupun performa seorang
individu. Selain itu, terkait dengan masalah masa
depan Kkarir pada lulusan Diploma Il Kebidanan
yang lapangan kerjanya sempit, maka peneliti

menyarankan bahwa siswa perlu diberikan



wawasan mengenai beberapa pilihan Kkarir yang
tersedia selain menjadi seorang bidan. Hal penting
lainnya adalah dengan menggencarkan bimbingan
dengan memanfaatkan tenaga ahli psikolog sekolah
atau konselor dalam melayani para mahasiswa
dalam berbagai permasalahan perkuliahan serta
karir di kemudian hari berupa wawasan profesi

kebidanan.
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